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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini adalah hasil studi dari sejumlah responden yang
berkedudukan sebagai kontraktor dan konsultan yang berada di daecrah Sulawesi
Tengah. Sesuai dengan analisis yang telah disampaikan pada bagian sebelumnya,
dapat ditarik beberapa kesimpulan.
Sesuai dengan hasil analisis pada masing-masing faktor penghambat, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Faktor penghambat pelaksanaan pembangunan proyek ' konstruksi
peringkat pertama adalah faktor diluar kemampuan kontraktor, dengan
nilai rata-rata 3.975 dan deviasi standar 0.8075
2. Faktor penghambat pelaksanaan pembangunan proyek konstruksi
peringkat kedua adalah faktor peralatan, dengan nilai rata-rata 3.575
dengan deviasi standar 0.931
3.. Faktor penghambat. pelaksanaan _pembangunan proyek . konstruksi
peringkat ketiga adalah faktor material, dengan nilai rata-rata 3.38 dan

deviasi standar 0.9336

5.2 Saran
Setelah penyusun melaksanakan tugas akhir ini, ada beberapa hal yang
dijadikan saran penyusun pada pembaca sekalian yang mungkin dapat dijadikan

bahan pertimbangan dan masukkan dimasa datang.
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1. Dalam kegiatan proyek konstruksi pasti akan selalu ada hambatan dalam

pelaksanaannya, maka perlu diperhatikan faktor-faktor apa saja yang dapat

menyebabkan te a hambatan tersebut dapat

tersebut  dapat  berguna

pengembangan dunia konstruksi dimasa yang akan datang.
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